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BAB V 

KESIMPULAN & SARAN 

V.1. Kesimpulan 

   Berdasarkan hasil evaluasi dan pembahasan mengenai layanan Bus 

Mapan Ceria bagi siswa berkebutuhan khusus di Kota Kediri, dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

1. Kondisi aktual operasional Bus Mapan Ceria menunjukkan bahwa indikator 

kecepatan perjalanan rata-rata 21,7–24,5 km/jam dan waktu perjalanan 

rata-rata 43,2–87,0 menit telah memenuhi standar SK Dirjen Perhubungan 

Darat Nomor 687 Tahun 2002. Namun indikator load factor belum 

sepenuhnya memenuhi standar ideal, di mana Bus 1 sesi pengantaran 

mencatat rata-rata 104,4% (melebihi kapasitas) dan Bus 2 sesi 

pengantaran hanya 55,6% (di bawah standar minimal 70%), sementara 

hanya sesi penjemputan Bus 1 yang memenuhi standar dengan rata-rata 

96,7%. 

2. Tingkat kesesuaian layanan Bus Mapan Ceria terhadap pedoman 

Transporting Students with Special Needs Guide (Colorado, 2023) adalah 

33,3% dengan actual score 20 dari total max score 60, yang termasuk 

dalam kategori "Kurang dari Setengahnya" berdasarkan kategori 

persentase Effendi dan Manning (1989). Aspek dengan kesesuaian tertinggi 

adalah manajemen perilaku (75%) dan routing and scheduling (67%), 

sedangkan aspek peralatan penumpang, kondisi kesehatan siswa, dan 

evakuasi darurat memperoleh nilai 0% karena tidak tersedianya fasilitas 

maupun prosedur yang dipersyaratkan. 

3. Berdasarkan hasil analisis SWOT, layanan Bus Mapan Ceria berada pada 

Kuadran IV (WT) dengan koordinat (−0,3006; −0,1760), menunjukkan 

bahwa kelemahan internal dan ancaman eksternal lebih dominan sehingga 

strategi yang diprioritaskan adalah strategi defensif. Strategi peningkatan 

layanan diprioritaskan pada penyusunan SOP, pembaruan data siswa, 

pembuatan kartu identitas siswa, serta optimalisasi siswa antar armada. 

Strategi WO, ST, dan SO tetap dirumuskan sebagai strategi pendukung 

setelah pembenahan dasar layanan dilakukan. Berdasarkan hasil survei 

potential demand, dari 252 responden terdapat 187 orang tua/wali 
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(74,2%) yang bersedia menggunakan layanan, dan 129 di antaranya 

berdomisili di Kota Kediri sehingga menjadi dasar penyusunan usulan tiga 

rute trayek baru yang melayani Kecamatan Mojoroto (64 siswa), 

Kecamatan Pesantren (35 siswa), dan Kecamatan Kota (30 siswa).  

V.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis merumuskan beberapa saran 

sebagai berikut.  

1. Melakukan monitoring dan evaluasi berkala terhadap operasional layanan 

Bus Mapan Ceria.  

2. Mensosialisasikan kembali SOP layanan Bus Mapan Ceria kepada seluruh 

petugas lapangan dan orang tua atau wali siswa secara berkala, agar 

pelaksanaan prosedur penjemputan, pengantaran, dan koordinasi 

komunikasi dapat berjalan lebih konsisten dan tertib.  

3. Melakukan evaluasi implementasi SOP layanan Bus Mapan Ceria setelah 

diterapkan, untuk mengukur efektivitas strategi peningkatan layanan yang 

telah dirumuskan dalam penelitian ini.  

4. Menjalin kerja sama dengan pihak swasta melalui skema Corporate Social 

Responsibility (CSR) perusahaan dan perbankan di Kota Kediri sebagai 

alternatif sumber pembiayaan untuk mendukung pengadaan armada 

tambahan, peralatan keselamatan khusus ABK, dan penyelenggaraan 

pelatihan petugas.  

5. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji aspek manajemen 

operasional layanan secara lebih menyeluruh, meliputi penghitungan 

kebutuhan jumlah armada, penjadwalan operasional, penentuan titik 

kumpul optimal, serta analisis kelayakan pembiayaan pengembangan 

layanan Bus Mapan Ceria guna mendukung perluasan layanan yang lebih 

inklusif dan berkelanjutan.
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